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ABSTRAK
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Metakognitif adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam proses
belajarnya baik yang diketahui maupun yang tidak diketahuinya. Metakognitif memiliki manfaat bagi siswa dalam mengontrol
kegiatan belajar siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kegiatan kognitifnya dalam proses belajar mengajar. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan pendekatan metakognitif  dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran Fisika kelas XI IPA2 di SMA Laboratorium Unsyiah. Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa. (2) Mengetahui aktifitas guru dan siswa pada proses belajar mengajar. (3) Mengetahui keterampilan guru dalam pengelolaan
pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA2 yang berjumlah 31 orang. Yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan metakognitif pada materi Teori Kinetik gas di SMA Laboratorium
Unsyiah. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, dan lembar
pengamatan pengelolaaan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penggunaan
pendekatan metakognitif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teori Kinetik Gas di SMA Laboratorium Unsyiah, (2)
Aktivitas guru dan siswa dalam penggunaan pendekatan metakognitif telah meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan dan
pemahaman kognitifnya serta dapat bekerja sama dalam melakukan diskusi, dalam menyelesaikan lembar diskusi dan
mempersentasikan hasil diskusi. (3) Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga terlihat peningkatan yaitu pada siklus
I yaitu 2,73, dan siklus II yaitu 3,34. Jadi pada pembelajaran di masa yang akan datang dapat digunakan pendekatan metakognitif
untuk materi yang sesuai.
